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Abstract: Indonesia, 4 out of 10 teenagers suffer from anemia. Adolescent 

girls have a higher likelihood of experiencing anemia due to physical and 

psychological changes that affect greater nutritional needs. Some references 

associate anemia with differences in body mass index, thus further research 

is needed on the relationship between body mass index and the occurrence 

of anemia. This study aims to determine the relationship between Body Mass 

Index and the occurrence of Anemia in adolescent girls at MA Nurul Islam. 

The research design used in this study is cross-sectional. The population 

consisted of adolescent girls aged 15-18 years from MA Nurul Islam who 

had started menstruating. The study employed consecutive sampling 

technique, involving a total of 46 participants. The chi-square test results 

indicate no association between body mass index and the occurrence of 

anemia (p = 1.000; PR = 0.800; 95% CI = 0.178-3.587). Additionally, other 

characteristics such as menstrual duration, menstrual cycle, iron supplement 

consumption, and parental income also did not show significant associations 

with the occurrence of anemia among adolescent girls at MA Nurul Islam in 

this study. This study found no association between body mass index (BMI) 

and the incidence of anemia in adolescent girls at MA Nurul Islam. Other 

characteristics examined, such as menstrual duration, menstrual cycle, iron 

supplement consumption, and parental income, also did not show significant 

associations with the occurrence of anemia. Therefore, further research with 

different approaches is needed to evaluate other factors that may affect 

anemia in adolescent girls. 
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Pendahuluan 

 

Anemia menurut World Health 

Organization (WHO) merupakan suatu kondisi 

ketika kadar sel darah merah atau hemoglobin 

menurun dan lebih rendah dari seharusnya 

sehingga mengganggu fungsi hemoglobin 

sebagai pengangkut oksigen ke jaringan tubuh 

dan menimbulkan manifestasi klinis. Di 

Indonesia sendiri terlihat angka kejadian anemia 

masih cukup tinggi. Berdasarkan data yang 

diambil dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Badan Litbangkes Kemenkes Republik 

Indonesia tahun 2018, prevalensi kejadian 

Anemia khususnya pada remaja adalah sebesar 

32 %. Hal itu berarti terdapat 4 dari 10 remaja di 

Indonesia menderita anemia. Remaja putri 

memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk 

menderita anemia sebagai akibat dari perubahan 

secara fisik maupun psikologis yang 

mempengaruhi kebutuhan nutrisi yang lebih 

besar (Endale et al., 2022).  

Pencegahan awal penting untuk diketahui 

mengingat dampak anemia yang besar khususnya 
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pada remaja putri. Anemia secara umum 

berhubungan dengan kadar hemoglobin tubuh 

(Kordas et al., 2013; Ausk & loannou, 2008). 

Ambang batas Hb dalam kondisi umum sudah 

ditetapkan namun dalam kenyataannya 

dipengaruhi juga oleh faktor bawaan individu 

masing-masing. Setiap individu memiliki berat 

badan, tinggi badan serta Indeks Massa Tubuh 

(IMT) yang berbeda sehingga perlu dijelaskan 

hubungannya dengan kejadian anemia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Md 

Kamruzzaman (2021) mengambil kesimpulan 

bahwa peningkatan IMT berkorelasi penurunan 

risiko kejadian anemia. Sedangkan pada 

penelitian Ghose et al (2016) lebih spesifik 

menyebutkan bahwa wanita dengan kategori 

IMT normal dan underweight memiliki 

kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami 

anemia dibandingkan dengan wanita IMT 

overweight dan obese. Hal itu sejalan dengan 

penelitian Qin et al (2013) yaitu wanita dengan 

kategori IMT overweight dan obese memiliki 

kemungkinan lebih kecil untuk mengalami 

anemia dibandingkan dengan wanita dengan 

kategori IMT normal. Hal itu berbanding terbalik 

dengan penelitian Cepeda-Lopez et al., (2011) 

menyimpulkan anak dan wanita obese memiliki 

kemungkinan yang lebih tinggi untuk mengalami 

anemia karena obese menjadi penanda kejadian 

penurunan zat besi (Cepeda-Lopez et al., 2011; 

Ghose et al., 2016; Kamruzzaman, 2021; Qin et 

al., 2013). Selain itu tidak ada hubungan antara 

IMT dengan kejadian anemia pada penelitian 

yang dilakukan oleh Karl et al., 2009. Perbedaan 

yang terdapat dalam penelitian sebelumnya ini 

menjadi acuan dalam penyusunan dan pemilihan 

topik penelitian yang mengambil lokasi di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Berdasarkan data yang didapat dari 

penjaringan anemia di Nusa Tenggara Barat 

tahun 2022 didapatkan bahwa pada Puskesmas 

Babakan memiliki persentase anemia 7%, 

Puskesmas Pagesangan 10%, Puskesmas 

Selaparang 22% dan Puskesmas Cakranegara 

25%. Hasil tertinggi di dapatkan di MA Nurul 

Islam yang berada dalam lingkup Puskesmas 

Karang Pule dengan persentase anemia 61%. 

Sehingga memang benar terdapat kasus anemia 

di MA Nurul Islam dan dapat dilaksanakan 

penelitian di tempat tersebut. 

 

 

Bahan dan Metode 

 

Metode penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan teknik 

pengambilan sampel consecutive sampling 

dengan menginklusi sisi yang berusia 15 hingga 

18 tahun serta sudah mengalami menstruasi. 

Sedangkan siswi yang memiliki Riwayat 

kelainan darah atau penyakit kronis seperti 

kanker, kelainan autoimun, diabetes akan 

dieksklusi. Penelitian ini, rumus besar sampel 

disesuaikan untuk jenis penelitian dengan 

variabel kategorik-kategorik tidak berpasangan 

dan didapatkan jumlah sebanyak 46 sampel. 

Penentuan status gizi digunakan data berat 

badan dan tinggi badan. Pengukuran berat badan 

dan tinggi badan akan menggunakan timbangan 

dan microtoise yang masing-masing sudah 

dikalibrasikan terlebih dahulu. Hasil pengukuran 

berat dan tinggi badan dimasukkan ke dalam 

rumus yang telah ditetapkan (kg/m2). Hasil 

kemudian dibagi dengan usia untuk menentukan 

status gizi anak 5 hingga 18 tahun. Kemudian 

dimasukkan ke dalam salah satu dari 2 kategori 

yaitu IMT normal dan tidak normal.  

Pemeriksaan kadar hemoglobin 

menggunakan metode pengambilan darah untuk 

melihat ada atau tidaknya anemia. Sampel darah 

yang didapat dimasukkan ke dalam tabung 

vacutainer plain kemudian dianalisis di 

Laboratorium dengan menggunakan alat Sysmex 

XN 350 agar mendapatkan hasil yang lebih 

akurat. Hasil yang didapatkan akan dimasukkan 

ke dalam 2 kategori merujuk pada WHO. 

1. Tidak Anemia ( ≥ 12 g/dL) 

2. Anemia ( < 12 g/dL ) 

 

Analisis data 

Data yang telah dikumpulkan akan diolah 

dengan menggunakan program komputer 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

dan pengujian dengan menggunakan uji Chi-

square ataupun Fisher’s Exact Test. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis univariat distribusi karakteristik 

subjek 

Data pada tabel 1 mayoritas subjek 

memiliki IMT yang normal (34 siswi), usia 

menarche normal 11-15 tahun (45 siswi), 

memiliki durasi haid 3-7 hari (28 siswi), siklus 
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haid teratur yaitu 21-35 hari (26 siswi), siswi 

tidak rutin mengkonsumsi TTD (29 siswi), serta 

sebagian besar siswi memiliki orangtua dengan 

pendapatan rendah-sedang (34 siswi). 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Karakteristik Subjek 
 

Karakteristik 

Subjek 

Anemia 
Tidak 

Anemia 
Total 

n % n % n 

IMT      

Normal 10 77 24 73 34 

Tidak Normal 3 23 9 27 12 

Usia Menarche       

Menarche awal  

(<11 tahun) 

0 0 1 3 1 

Menarche normal 

(11-15 tahun) 

13 100 32 97 45 

Durasi Haid      

3-7 hari 8 61,5 20 61 28 

8-14 hari 5 38,5 13 39 18 

Siklus Haid       

Teratur (21-35 

hari) 

7 54 19 57,6 26 

Tidak Teratur  6 46 14 42,4 20 

TTD Rutin       

Iya 4 31 13 39 17 

Tidak 9 69 20 61 29 

Pendapatan 

Orangtua 

Menurut BPS  

     

 

 

Pendapatan tinggi-

sangat tinggi  

(≥ 2.500.000) 

2 15 10 30 12 

Pendapatan rendah-

sedang (2.500.000) 

11 85 23 70 34 

 

Analisis bivariat hubungan IMT dengan 

nemia 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada 

kelompok IMT normal, sebanyak 77% 

mengalami anemia. Sedangkan pada kelompok 

IMT tidak normal, sebanyak 23% mengalami 

anemia. Berdasarkan analisis bivariat 

menggunakan pengujian Fisher’s Exact Test 

menunjukkan bahwa hubungan IMT dengan 

kejadian anemia tidak signifikan (p = 1,000; PR 

= 0,800; 95% CI = 0,178-3,587). 

 

Analisis bivariat hubungan karakteristik 

subjek dengan anemia 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa karakteristik partisipan yang diteliti 

pada penelitian ini. Dari hasil pengambilan data,  

pada kategori usia menarche tidak dapat 

dilakukan analisis statistik karena hampir seluruh 

partisipan memiliki usia menarche normal yaitu 

11-15 tahun. Sedangkan karakteristik untuk 

durasi haid, siklus haid, konsumsi TTD rutin 

serta pendapatan orangtua tidak memiliki 

hubungan bermakna dengan status anemia pada 

siswi MA Nurul Islam. 

 
Tabel 2. Hubungan IMT dengan Anemia Pada Siswi 

MA Nurul Islam 
 

IMT 
Anemia 

Tidak 

Anemia 
P-

value 

PR 95% 

CI 
n % n % 

Normal 10 77 24 73 1,000 0,800 

(0,178-

3,587) 

Tidak 

Normal 

3 23 9 27 

Total 13 100 33 100   

 
Tabel 3. Hubungan Karakteristik Subjek dengan 

Anemia Pada Siswi MA Nurul Islam 
 

Karakteristik 

Subjek 
P-value PR 95% CI 

Usia Menarche - - 

Durasi Haid 1,000 0,962 

(0,257-3,591) 

Siklus Haid 1,000 1,163 

(0,320-4,228) 

TTD Rutin  0,739 1,463 

(0,372-5,751) 

Pendapatan 

Orangtua 

Menurut BPS 

0,461 2,391 

(0,446-12,826) 

 

Pembahasan 

 

Analisis bivariat hubungan IMT dengan 

Anemia 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara IMT dengan 

kejadian anemia pada siswi MA Nurul Islam. 

Dari hasil uji statistik yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara perbedaan IMT dengan 

kejadian anemia pada 46 partisipan yang 

dilakukan pengambilan sampel darah (p = 1; PR 

= 0,800; 95% CI = 0,178-3,587). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Estri dan 

Cahyaningtyas (2021) yang menyimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara  IMT dengan 

kejadian anemia (p = 0,377; CI = 0,779). 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

perbedaan pola makan dan asupan gizi yang 
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disiapkan untuk pemenuhan nutrisi berbeda 

dalam setiap keluarga (Estri & Cahyaningtyas, 

2021). Sehingga perbedaan penerimaan asupan 

nutrisi tersebut yang akan berpengaruh pada 

berat badan serta tinggi badan setiap remaja 

sehingga tidak berpengaruh signifikan dalam 

menentukan kejadian anemia dari IMT (Chang et 

al., 2014; Estri & Cahyaningtyas, 2021) 

 

Analisis bivariat hubungan karakteristik 

subjek dengan anemia 

Korelasi antara anemia pada remaja dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pada 

penelitian Juffrie et al (2020) dijabarkan bahwa 

anemia terutama anemia defisiensi besi dapat 

terjadi karena berbagai penyebab. Salah satunya 

karena tidak tercukupinya asupan zat besi yang 

dikonsumsi dengan kebutuhan tubuh sehari-hari 

(Zhu et al., 2021). Pertumbuhan pada remaja 

sedang berlangsung secara cepat sehingga 

memerlukan keseimbangan konsumsi nutrisi 

(Sari et al., 2022). Seringkali orangtua berfokus 

dengan makronutrien tanpa mempertimbangkan 

pentingnya konsumsi mikronutrien tidak 

terkecuali zat besi dan vitamin C. Pola makan 

yang buruk seperti kebiasaan diet, sarapan pagi 

serta konsumsi makanan atau minuman yang 

merupakan inhibitor absorpsi Fe juga 

mempengaruhi dari terjadinya anemia pada masa 

pertumbuhan (Deivita et al., 2021; Juffrie et al., 

2020). 

Remaja juga rentan mengalami anemia 

karena kehilangan zat besi melalui keluarnya 

darah pada saat menstruasi (Chaparro & 

Suchdev, 2019; Kassebaum et al., 1990). Pada 

penelitian ini terdapat 2 parameter yang 

digunakan untuk melihat karakteristik 

menstruasi dari partisipan. Kemudian didapatkan 

hasil dari analisis statistik yaitu durasi haid tidak 

memiliki hubungan dengan kejadian anemia (p = 

1; PR = 0,962; CI = 0,257-3,591). Hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari et al., (2023) memberi 

kesimpulan bahwa durasi dari keluarnya darah 

pada saat menstruasi berpengaruh secara 

signifikan dengan terjadinya anemia (p = 0,005; 

OR = 5,952). Wanita dengan Heavy menstrual 

bleeding (HMB) atau lama menstruasi yang tidak 

normal berpeluang kehilangan zat besi dan 

mengalami anemia 6 kali lebih besar 

dibandingkan dengan wanita normal. Semakin 

lama durasi menstruasi, volume darah yang 

hilang akan semakin banyak dan menyebabkan 

keluarnya zat besi dalam tubuh (Fentie et al., 

2020; Kumar et al., 2022) Volume darah yang 

banyak saat menstruasi didefinisikan dengan 

darah yang hilang itu melebihi 80 mL. Apabila 

kondisi tersebut terus berlangsung maka 

penyimpanan zat besi dalam tubuh akan menurun 

yang akan menyebabkan defisiensi zat besi 

(Mansour et al., 2021; I. P. Sari et al., 2023). 

Siklus haid juga diteliti dalam penelitian 

ini. Hasil yang didapatkan adalah tidak ada 

hubungan antara siklus haid dengan kejadian 

anemia pada siswi MA Nurul Islam (p = 1, PR = 

1,163; CI ; 0,320-4,228). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Farinendya et al 

(2019) yang menyimpulkan bahwa tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan antara 

siklus haid dengan kejadian anemia (p = 0,731). 

Berkebalikan dengan penelitian oleh Nirmala et 

al (2021) yang mendapat kesimpulan bahwa 

siklus haid berhubungan dengan kejadian anemia 

pada remaja (p = 0,02 ; OR = 4,45; CI = 1,78-

11,13). Dalam penelitian ini diketahui remaja 

putri yang memiliki siklus haid tidak normal 

beresiko 4,45 kali lebih tinggi mengalami anemia 

dibandingkan dengan remaja putri yang memiliki 

siklus haid normal. Siklus haid ini berkaitan 

dengan pengeluaran darah dalam tubuh 

(Farinendya et al., 2019; Nirmala et al., 2021). 

Sehingga untuk siklus haid yang beresiko atau 

tidak normal dapat menyebabkan pengeluaran 

darah yang lebih banyak. Menyebabkan 

menurunnya kadar hemoglobin sehingga 

beresiko terjadinya anemia (Nirmala et al., 

2021).  

Pencegahan dari anemia khususnya di 

Indonesia telah diberlakukan program pemberian 

suplementasi zat besi atau dikenal dengan Tablet 

Tambah Darah (TTD). TTD ini berisi 60 mg besi 

(FeSO4) serta asam folat sebanyak 0.25 mg 

(Juffrie et al., 2020). TTD sudah rutin diberikan 

pada remaja sekolah setiap satu kali seminggu. 

Pada penelitian ini sebagian besar siswi (63%) 

tidak mengkonsumsi TTD yang telah dibagikan 

oleh sekolah. Kemudian didapatkan dari analisis 

statistik tidak terdapat hubungan antara 

kepatuhan mengkonsumsi TTD dengan kejadian 

anemia pada siswi MA Nurul Islam (p = 0,739; 

PR = 1,463; CI = 0,372-5,751). Sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan Boli et al (2022) 

didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara konsumsi TTD dengan kejadian 
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anemia pada remaja putri (p = 0,04). Konsumsi 

TTD ini sejalan dengan kenaikan kadar 

hemoglobin pada remaja. Tidak hanya kenaikan 

hemoglobin, konsumsi TTD secara berkala dapat 

menaikkan kadar penyimpanan zat besi di dalam 

tubuh (Boli et al., 2022; Low et al., 2016). TTD 

dapat diberikan sebagai prevensi serta 

merupakan pengobatan lini pertama dari anemia. 

Sehingga diperlukan peningkatan pemahaman 

mengenai anemia dan kepatuhan mengkonsumsi 

TTD pada remaja putri untuk menghindari 

terjadinya peningkatan kejadian anemia.  

Hasil penelitian ini diteliti juga mengenai 

hubungan antara pendapatan orangtua dengan 

kejadian anemia. Didapatkan hasil yaitu tidak 

adanya hubungan antara pendapatan orangtua 

dengan kejadian anemia pada siswi MA Nurul 

Islam (p = 0,461; PR = 2,391; CI = 0,446-

12,826). Hal ini berbanding terbalik dengan 

beberapa studi yang menyebutkan bahwa 

pendapatan orangtua berhubungan signifikan 

dengan kejadian anemia pada remaja putri salah 

satunya adalah penelitian oleh Indrawatiningsih 

et al (2021) dengan hasil nilai p = 0,012; OR = 

3,385. Pada penelitian ini remaja dengan 

pendapatan orang tua < Upah Minimum 

Regional (UMR) atau rendah memiliki 

kemungkinan terkena anemia 3,385 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan remaja yang 

pendapatan orangtuanya > UMR atau lebih 

tinggi. Hal itu  berkenaan dengan faktor orangtua 

dengan penghasilan yang cukup atau lebih 

memiliki kecenderungan untuk memberikan 

makanan bergizi dan seimbang kepada keluarga 

(Chaparro & Suchdev, 2019; Subramanian et al., 

2011). Sehingga hal tersebut mempengaruhi 

keseimbangan nutrisi pada remaja yang 

mempengaruhi pertumbuhannya dan 

perkembangannya (Indrawatiningsih et al., 

2021).  

Ada limitasi dalam penelitian ini yang 

dapat berdampak pada hasil yang didapatkan. 

Jumlah partisipan memiliki pengaruh dengan 

hasil yang didapatkan karena semakin banyak 

sampel penelitian yang memenuhi kategori selain 

kategori normal akan memberikan hasil yang 

lebih baik karena bisa membandingkan secara 

setara. Semakin sedikit sampel penelitian dan 

tidak seimbangnya banyak sampel antara 

kategori indeks massa tubuh akan memberikan 

hasil yang tidak adekuat saat dilakukan uji 

statistik.  

Penelitian ini hanya mengidentifikasi 

kejadian anemia dengan melihat kadar 

hemoglobin dari hasil pengambilan darah vena. 

Biomarker lain dari anemia seperti kadar serum 

feritin, transferin, dan biomarker inflamasi 

seperti C-Reactive Protein (CRP), kadar hepsidin 

dan lainnya tidak dipertimbangkan dalam 

penelitian ini sehingga sulit untuk memberikan 

penjelasan yang konkrit hanya dengan satu 

biomarker yaitu hemoglobin. Sehingga 

diharapkan peneliti berikutnya 

mempertimbangkan hal-hal di atas dalam 

pengambilan sampel dan perumusan hasil. 

 

Kesimpulan 

 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

perbedaan indeks massa tubuh terhadap kejadian 

anemia pada siswi MA Nurul Islam. Gambaran 

indeks massa tubuh pada siswi MA Nurul Islam 

sebagian besar normal dengan jumlah 34 orang. 

Gambaran kejadian anemia pada siswi MA Nurul 

Islam adalah 13 orang dari total jumlah siswi 

yang mengikuti penelitian. Gambaran 

karakteristik terkait usia menarche, durasi haid, 

siklus haid, serta pendapatan orangtua telah 

dijabarkan dalam pembahasan 
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